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apa-apa masa muda ayah, sebab .
saya memang tidak tahu apa.apa.
Ayahdiam atau ai:ulh takan(-:uh saja
-mengenai masa lalunya. Catatan
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Tapi seandainya semua anggota |
badan perjuangan. ini berkata:
"Ah, peduli amat dituduh macam- |
macam, pokoknya kita kumpul
dan menghimpun dongeng, album
foto dan segala rupa kenangan
lain, lalu membukukannya. Sebab |

- kalau tidak sekarang, kapan lagi?”

Betul juga, kapan lagi. Dan ini
bukan hanya bagi badan perjuang-
an. Kita sudah tahu, bahwa revo- -

~ lusikita ini semesta, bahwa nngara
kita ini sumbangsih rakyat. Jadi,
seluruh pelaku revolusi bertang- |
ngjawab terhadap sejarah dan
ah perjuangan yang bakal dike- |
tahui anak-cucunya. Belum_.,lﬁ,-.
bila diingat, betapa makin banyak :
universitas luar negeri juga men-
cari-cari keterangan mengenal
;fxman yang sungguh luar biasa
itu. 3 LRI
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Agustus semua sekol harus |
mengundang sejumlah pelaku re- |
volusi untuk mendongeng dan
melayani tanya-jawab. Kita yang |
mencatat, kita yang merekam dan
kita yang menyusunnya
menjadi sajak, kisah dan sandi-
ara. Habis, tape:recorder itu apa
cuma buat memutardangdut saja?
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mestinﬁa gampang saja. Di sebe-
lah sekolah tentunya ada juga
mereka itu, barangkali pensiunan
atau pedagang. Katanya, yang
berjualan di warung itu pernah
menggerakkan dapur umum atau
memimpin laskar wanita, entah
baﬁaimana desas-desusnya. Po-
koknya, dia sekarang hidup senin-
kemis dan tak digubris.. =

Hmm..., kalau anak SMP saja
sudah mempunyal gagasan de-
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kakaknya serta paman dan bibi-
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menggelarkan Kandagan pada
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lalu di sana mengajar ratusan’
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e sana. Pengabdian luar biasa ini
digerakkan oleh seorang. guru
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nereka mengabdi dengan menga-  akal, agar semua pendiam’
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